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Di Indonesia, kemerdekaan berpendapat, kemerdekaan berekspresi, 

dan kemerdekaan pers merupakan hak asasi manusia yang dilindungi 
Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan Deklarasi Universal Hak Asasi 
Manusia PBB. Keberadaan media siber di Indonesia pun merupakan bagian 
dari kemerdekaan berpendapat, kemerdekaan berekspresi, dan 
kemerdekaan pers. 

Sejarah dunia siber di Indonesia dimulai pada tahun 1983 dengan 
terhubungnya Indonesia ke jaringan komputer global, yang kemudian 
dikenal sebagai internet, melalui satelit Palapa B2. Namun, penggunaan 
internet pada saat itu terbatas hanya untuk kepentingan akademis dan 
pemerintah. Baru pada tahun 1995, internet mulai diperkenalkan untuk 
publik dan penggunaannya semakin luas seiring dengan semakin 
terjangkaunya biaya komputer dan akses internet. Hal ini memungkinkan 
munculnya layanan-layanan seperti email, chat, dan browsing web. 

Namun, baru pada awal tahun 2000-an, dunia siber di Indonesia 
benar-benar mengalami perkembangan yang pesat. Ini terutama terjadi 
setelah Indonesia memasuki era reformasi, yang mengakibatkan semakin 
bebasnya kebebasan berekspresi dan berkumpul. Banyak situs web dan 
forum diskusi muncul yang memungkinkan masyarakat untuk berbagi 
informasi dan pandangan. Penggunaan dunia siber di Indonesia juga telah 
membawa dampak negatif, seperti meningkatnya kejahatan siber dan 
penyebaran konten-konten yang tidak pantas dan berbahaya. Hal ini 
mendorong pemerintah untuk mengeluarkan undang-undang dan regulasi 
yang mengatur penggunaan internet dan dunia siber di Indonesia. 

Saat ini, penggunaan dunia siber di Indonesia semakin meluas dan 
beragam, termasuk di bidang bisnis, hiburan, sosial, dan politik. Meskipun 
masih ada banyak tantangan dan masalah yang perlu diatasi, dunia siber di 
Indonesia tetap menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 
masyarakat modern. Banyak penyebutan yang biasa disematkan untuk 
media siber dalam literatur akademis, seperti media online, media digital, 
media virtual, atau media baru (new media).  Penyebutan tersebut pada 
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intinya merujuk pada media yang berbasis internet. Kehadiran media baru 
atau media siber memberikan banyak penawaran tidak hanya kepada para 
pelaku industri media tetapi juga khalayak media. Keterlibatan khalayak 
dalam proses komunikasi massa pada media siber memberikan beberapa 
implikasi yang cukup penting seperti perubahan eksistensi media 
konvensional. Bahkan, media   siber   memberikan   ruang   bagi   siapa pun   
untuk turut serta memproduksi hingga menyebarluaskan informasi kepada 
khalayak. 

Budaya media siber di Indonesia telah berkembang pesat dalam 
beberapa tahun terakhir, terutama sejak semakin meluasnya penggunaan 
internet dan smartphone di kalangan masyarakat. Ciri budaya media siber 
di Indonesia seperti: Aktif di media sosial: Media sosial seperti Facebook, 
Instagram, Twitter, dan YouTube sangat populer di Indonesia. Banyak 
orang Indonesia yang aktif di media sosial untuk berinteraksi dengan 
teman, keluarga, dan komunitas tertentu, serta untuk mengakses 
informasi dan hiburan.  

Ada banyak konten lokal yang dihasilkan oleh para pengguna media 
siber Indonesia, seperti video, meme, dan tulisan-tulisan blog. Banyak 
konten ini menjadi viral dan menjadi bagian dari budaya populer di 
Indonesia. Kita menyadari bahwa kreativitas pengguna media siber di 
Indonesia juga tergolong tinggi dalam membuat konten dan meme. 
Banyak orang Indonesia yang berbakat dalam membuat konten kreatif dan 
menghibur. Selain itu dalam beberapa tahun terakhir, media siber juga 
menjadi sumber berita utama bagi masyarakat Indonesia. Banyak situs 
berita online yang terkenal dan terpercaya di Indonesia, dan banyak orang 
Indonesia yang mendapatkan informasi berita dari media siber. Telah 
terlihat kebebasan berekspresi yang tinggi. Meskipun ada beberapa 
pembatasan dan peraturan yang mengatur penggunaan media siber di 
Indonesia, namun banyak orang Indonesia yang merasa bebas untuk 
menyampaikan pandangan dan opini mereka di media siber. 

Meskipun budaya media siber di Indonesia memiliki banyak aspek 
positif, namun ada juga beberapa masalah seperti hoaks, ujaran 
kebencian, dan cyber bullying yang perlu diatasi. Oleh karena itu, peran 
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan pengguna media siber 
sendiri sangat penting untuk menjaga budaya media siber yang sehat dan 
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positif di Indonesia. Tidak semua pengguna media siber di Indonesia 
menerapkan etika secara proper. Sebagian besar pengguna media siber di 
Indonesia sudah cukup sadar tentang etika dan norma-norma yang 
berlaku di media siber, namun masih ada juga yang melakukan tindakan-
tindakan yang tidak etis seperti melakukan bullying, melakukan ujaran 
kebencian, menyebar informasi yang tidak benar, dan lain sebagainya. 

Sekalipun sudah banyak peraturan dan regulasi yang mengatur 
penggunaan media siber di Indonesia, namun implementasi dan 
pengawasan terhadap pelanggaran masih terbilang kurang efektif. 
Beberapa platform media sosial bahkan masih rentan terhadap 
penyebaran informasi palsu dan propaganda, serta kurangnya 
transparansi dalam hal pengumpulan data pribadi pengguna. Untuk itu, 
penting bagi pengguna media siber di Indonesia untuk memahami dan 
menerapkan etika yang benar saat berinteraksi di media siber, termasuk 
menghindari tindakan-tindakan yang merugikan orang lain, tidak 
menyebarkan informasi palsu, dan menghormati privasi orang lain. Selain 
itu, pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan platform media siber 
juga harus melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kesadaran etika 
dan pengawasan terhadap pelanggaran di media siber. 

Sejauh ini sudah cukup banyak buku dan publikasi mengenai media 
siber yang telah diterbitkan sejauh ini. Dalam beberapa tahun terakhir, 
dengan semakin meluasnya penggunaan media siber di seluruh dunia, 
maka semakin banyak pula penelitian dan kajian yang dilakukan tentang 
media siber, termasuk di Indonesia. Beberapa buku dan publikasi 
mengenai media siber yang populer di Indonesia antara lain "Mediatisasi 
dan Internetisasi: Media Sosial dan Perubahan Sosial di Indonesia" oleh 
Asri Maharani dan Merlyna Lim, "Cara Berpikir dan Bertindak Media 
Sosial" oleh Rey Ty, "Media Sosial: Antara Kontrol, Kekuasaan, dan 
Pemberdayaan" oleh Deddy Mulyana dan Inaya Rakhmani, “Etika 
Komunikasi di Era Siber: Teori dan Praktek” oleh Fajar Junaedi dan masih 
banyak lagi. Selain itu, banyak pula publikasi dan jurnal ilmiah yang 
membahas topik media siber, seperti Journal of Cyber Culture and 
Information Society, International Journal of Cyber Behavior, Psychology 
and Learning, dan Journal of Digital Forensic Practice, dan publikasi senada 
lainnya. 
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Buku Media Siber hasil kolaborasi para akademisi dari berbagai latar 
belakang dan perspektif kiranya turut meramaikan diskursus seputar 
penggunaan media siber. Dengan adanya buku dan publikasi mengenai 
media siber, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 
bagaimana media siber mempengaruhi masyarakat dan bagaimana kita 
dapat memanfaatkannya secara positif, serta bagaimana cara mencegah 
masalah-masalah yang terkait dengan media siber seperti hoaks, ujaran 
kebencian, dan kejahatan siber. Semoga buku yang ada di tangan Anda ini 
menjadi memberikan tambahan gambaran mengenai sejarah 
perkembangan dunia siber, seluk beluk penggunaan dan manfaat internet 
bagi kehidupan masyarakat Indonesia, sumbangan internet bagi 
perkembangan jurnalistik serta penggunaan internet bagi dunia bisnis. 
Bahasan mengenai apa itu media siber, dampak penggunaan internet bagi 
kehidupan serta etika yang dibutuhkan dalam aktivitas media siber dapat 
disimak dengan senang hati. Ayo pembaca yang budiman: “Jangan terbuai 
dengan gemerlap media sosial, Bijaklah dalam berinteraksi dan berdiskusi 
di sana. Hindari ujaran kebencian dan informasi palsu, Agar kita bisa 
membangun dunia siber yang damai dan nyaman." 

 
 

April, 2023 
 
 
 

Penulis 
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SEJARAH PERKEMBANGAN INTERNET 

 

A. PENDAHULUAN 
Teknologi saat ini telah berkembang dengan sangat cepat dan internet 

merupakan salah satu bagiannya. Internet yang pada awal kemunculannya 
sangat terbatas baik dari pengguna sampai dengan kegunaannya sekarang 
mengalami perubahan yang sangat signifikan. Internet bukan saja memiliki 
akses yang mudah namun juga memiliki banyak kegunaan dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi dan komunikasi. Dalam 
perkembangannya, internet menjadi sebuah jaringan (network) komputer 
terbesar di dunia. (Jaringan merupakan istilah yang berarti sekelompok 
komputer yang dihubungkan bersama sehingga dapat berbagi-pakai 
informasi dan sumber daya). Sesuai dengan namanya, internet bukan 
jaringan tunggal tetapi lebih merupakan jaringan dari jaringan. Internet 
mengandung sejumlah standar untuk melewatkan informasi dari satu 
jaringan ke jaringan lainnya, sehingga jaringan-jaringan di seluruh dunia 
dapat berkomunikasi (Clay Shirky, 1995: 2.). Dalam prakteknya, internet 
memunculkan istilah baru, yakni dunia maya. Sedangkan dunia di mana 
kita hidup disebut dunia nyata. Internet berada di antara keduanya. 
Karena salah satu fungsi internet adalah sebagai penghubung antara dunia 
nyata dengan dunia maya. Dunia maya adalah tempat para pengguna 
internet berkomunikasi. Sehingga internet menjadi sebuah jaringan 
komunikasi global. Berjuta orang di seluruh dunia menggunakan internet 
untuk berbagai hal, mulai keperluan pribadi, organisasi, sampai keperluan 
perusahaan. Masyarakat Indonesia di berbagai daerah juga sudah banyak 
yang menggunakan internet. Tidak hanya di perusahaan, penggunaan 
internet juga masuk ke sekolah-sekolah sebagai sarana penting dalam 
kegiatan pembelajaran. Akses internet bahkan sudah mudah digunakan di 
rumah-rumah (Annisa Rahmania, dkk. 2010: 4.). 
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PERKEMBANGAN ICT (INFORMATION  
AND COMMUNICATION TECHNOLOGY) 

 

A. PENDAHULUAN   
ICT atau Teknologi informasi dan komunikasi begitu akrab dan familiar 

oleh semua orang. Penerapan ICT dalam kehidupan sehari- hari banyak 
digunakan baik sebagai perangkat dalam aspek social, aspek pendidikan, 
perbankan dan hampir di seluruh lini kehidupan penerapan ICT atau 
teknologi infomasi dan komunikasi hadir dalam semua lini kehidupan. 
Melalui penerapan ICT saat ini mengirim, bertukar informasi antar benua 
antar negara, antar propinsi, antar kota semakin dekat tidak ada lagi jarak 
(less boundraries). Penggunaan ICT sangat membantu dalam banyak 
dengan penggunaan yang tepat. 

Penerapan ICT dapat dilakukan melalui Pelayanan pemerintahan 24 
jam, perbankan, pengambilan keputusan di perusahaan, sektor pendidikan 
menggunakan sarana ICT sebagai tool dalam melakukan pemrosesan, 
pengolahan data, keuangan juga sebagai media informasi seperti facebook, 
website dan masih banyak lagi.  Untuk itu dapat dikatakan teknologi 
informasi dan komunikasi memilki peran yang penting dalam kehidupan 
sehari – hari baik dalam penggunaan aplikasi maupun penggunaan 
smartphone pada saat ini. Seperti diketahui, menurut hasil Lembaga riset 
dinyatakan Indonesia masuk dalam 5 konsumen atau pengguna aktif 
internet juga sebagai masyarakat yang menggunakan smartphone artinya 
semua kalangan telah menggunakan sarana ICT dalam berkehidupan saat 
ini baik dipergunakan untuk pekerjaan, browsing, main game, media social, 
wag.  

Namun pengguna smartphone atau teknologi lainnya tidak boleh 
lengah terhadap keamanan aplikasi atau sistem informasi dalam semua 
aspek karena semakin banyak akses yang digunakan kemungkinan rentan 
terhadap pencurian data atau lainnya. Untuk itu perlu Melek Teknologi 
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SISTEM INFORMASI DAN INTERNET 

 

A. PENDAHULUAN   
Keberadaan komputer, telekomunikasi, hingga hiburan telah 

disatukan oleh kekuatan teknologi dan internet. Berkembangnya teknologi 
digital di hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat, disebut juga 
sebagai Revolusi Industri 4.0, merupakan faktor penting khususnya dalam 
pertumbuhan ekonomi (Husnurrosyidah, 2019). Di era Revolusi Industri 
4.0 ini para pelaku industri, baik publik maupun privat, saling bersaing 
dalam proses bisnisnya dengan memanfaatkan keunggulan yang dibawa 
oleh teknologi dan sistem informasi (Setiawan & Lenawati, 2020), serta 
mengarahkan teknologi manufaktur kepada tren otomatisasi dan 
pertukaran data (Ellitan, 2020). Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi terus meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan 
manusia, tanpa terkecuali dalam bidang pendidikan. Kecenderungan 
penggunaan simbol “e” yang diartikan sebagai elektronik, sudah mulai 
banyak bermunculan dan diaplikasikan di hampir semua bidang. sebut saja 
e-education, e-government, e-learning dan lain sebagainya, peran serta 
guru dalam mengaplikasikan pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi secara lebih tepat guna amat sangat diperlukan guna lebih 
memberikan gambaran kepada para generasi muda mengenai 
pemanfaatan teknologi secara lebih tepat dan lebih bermanfaat. 

Memasuki Abad Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sekarang ini 
sangat dibutuhkan dan pentingnya penggunaan ICT (Information and 
Communications Tehnology) dalam kegiatan pembelajaran. Melalui 
pemanfaatan TIK kita dapat meningkatkan mutu pendidikan, yaitu dengan 
cara membuka lebar-lebar terhadap akses ilmu pengetahuan dan 
penyelenggaraan pendidikan bermutu. Sistem Teknologi Informasi dan 
Komunikasi memberikan jangkauan yang luas, cepat, efektif, dan efisien 
terhadap penyebarluasan informasi ke berbagai penjuru dunia. Teknologi 
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PENGANTAR TEORI MEDIA 

 

A. PENDAHULUAN 
Keberadaan media membentuk narasi berkomunikasi yang baik dalam 

berpersepsi, antar pribadi atau kelompok ikut memberikan warna 
terciptanya komunikasi efektif. Apalagi untuk bisa berlangsung komunikasi 
efektif maka diperlukan beberapa persyaratan sebagai seorang 
komunikator yang berkredibel. Diantaranya adalah seorang komunikator 
harus berkredibilitas sumber. Artinya, sebagai seorang komunikator dan 
agar bisa berlangsung komunikasi yang efektif maka seorang komunikator 
harus memenuhi syarat menjadi komunikator berkredibilitas sebagai 
sumber. 

Agar narasi dalam memahami media dan komunikasi berada pada 
jalur yang sistematik, ilmiah dan tepat maka keberadaan teori dan 
mempelajarinya secara mendalam adalah menjadi sebuah kebutuhan yang 
tepat dan prasyarat utama. Apalagi teori adalah abstraksi dari realitas 
dimana terdiri dari sekumpulan prinsip-prinsip dan definisi-definisi yang 
secara konseptual mengorganisasikan aspek-aspek dunia empiris secara 
sistematis. Atau dalam pandangan Stephen W, Littlejon dan Karen Foss 
(2008:5) teori akan menjadi kaca mata yang digunakan untuk mengamati 
dunia. Pengamatan ini memungkinkan temuan-temuan baru sehingga 
sebuah teori sedianya adalah alat untuk menghasilkan teori-teori yang lain. 

Itulah sebuah teori. Apalagi dalam komunikasi dan teorinya, dimana 
proses berlangsungnya adalah menjadi sangat penting sehingga 
melahirkan komunikasi yang berkredibilitas dan komunikasi efektif. Dalam 
hal berkredibilitas sebagai sumber sehingga bisa berkomunikasi secara 
efektif dengan memanfaatkan penggunaan teori media dalam merubah 
dunia pada komunikasi maka dalam jurnal, Dawami (2022), Yunus Winoto 
(2015), Mailin (2022), Alim Puspianto (2021) dan Fathayatul Husna (2022) 
disebutkan ada beberapa persyaratan diantaranya adalah harus 
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DEFINISI MEDIA SIBER 

 
Media Siber adalah segala bentuk media yang menggunakan wahana 

internet dalam melaksanakan kegiatan jurnalistik, serta memenuhi 
persyaratan PP No. 5 tahun 2021 tentang penyelenggara perizinan yang 
ditetapkan oleh Online Single Submission (OSS). Isi dari media siber adalah 
segala yang dibuat atau dipublikasikan oleh penggunanya antara lain 
artikel, gambar, komentar, suara, video, dan berbagai bentuk unggahan 
yang melekat pada media siber, seperti blog, forum, komentar pembaca 
atau pemirsa, dan bentuk lain. Kemerdekaan berpendapat, kemerdekaan 
berekspresi, dan Kemerdekaan media siber adalah Hak Asasi Manusia 
yang dilindungi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, dan Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia 
Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

Keberadaan media siber di Indonesia merupakan bagian dari 
kemerdekaan berpendapat, kemerdekaan berekspresi, dan kemerdekaan 
pers. Media siber memiliki karakter khusus sehingga memerlukan 
pedoman agar pengelolaannya dapat dilaksanakan secara profesional, 
memenuhi fungsi, hak, dan kewajibannya sesuai Undang-Undang Nomor 
40 Tahun 1999 tentang Pers dan Kode etik jurnalistik. Untuk itu Dewan 
Pers bersama organisasi pers, pengelola media siber, dan masyarakat 
menyusun Pedoman Media Siber. Adanya pedoman itu didasarkan pada 
banyaknya keluhan dari kalangan media yang meminta adanya panduan 
bersama dalam pengelolaan media siber. Perkembangan media siber yang 
semakin pesat belakangan ini di Indonesia yang mengedepankan 
kecepatan, interaksi, dan kelugasan ikut menjadi faktor pendorong lainnya 
dalam penyusunan pedoman tersebut.  

Pengertian Media Siber (Cyber Media) adalah alat (sarana) komunikasi 
dengan menggunakan jaringan internet atau bentuk komunikasi yang ada 
di dunia maya (internet). Media siber merupakan media baru yang 
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MEDIA SIBER 

 

A. PENDAHULUAN 
 

 
 
Di era perkembangan teknologi komunikasi yang sudah mendunia, 

hampir semua masyarakat di dunia berpaling ke teknologi komunikasi 
yang memiliki kecepatan dan efisien untuk mendapatkan informasi. 
Bahkan teknologi komunikasi saat ini telah menjadi kunci utama dalam 
kehidupan sehari-hari; artinya masyarakat tidak bisa lepas dari teknologi 
komunikasi yang merupakan wadah sumber informasi yang mereka 
anggap penting.   

Komunikasi Cyber (cyber communication) dapat kita rasakan dimana 
saja dan kapan saja. Bahkan sekarang ini kita pun tidak perlu 
menggunakan personal computer untuk berkomunikasi melalui internet, 
karena melalui mobile communication (Komunikasi Bergerak) seperti 
handphone kita pun dapat berkomunikasi dengan siapa pun, dimana pun, 
dan kapan pun melalui media internet. Dengan adanya internet dapat 
membuat kita berkomunikasi dengan siapa pun yang ada di dunia ini yang 
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KHALAYAK DI MEDIA SIBER 

 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang melaju 

demikian cepat, pada gilirannya memunculkan inovasi-inovasi terkini 
antara lain dalam bidang komunikasi yang menghadirkan media baru 
dalam rupa cyber media (Marta Lazo & Farias Batlle, 2019). Berawal dari 
inovasi teknologi sederhana yang di gagas seorang ahli matematika 
berkebangsaan Inggris, Charles Babbage, komputer mulai ditemukenalkan 
pada 1882 (Hyman, 1985). Sejarah panjang komputer yang telah 
memasuki generasi kelima, lalu menghadirkan perangkat canggih ini 
dalam wujud komputer portable yang akrab disebut laptop. Inovasi ini di 
gagas oleh negara Jepang yang menerapkan Very Large Scale Integration 
dan Artificial Intelligence (Davenport & Ronanki, 2018). Bahkan komputer 
dalam eksistensinya kemudian menjelma media massa, di mana fungsi-
fungsinya bertransformasi dari hanya sebatas fungsi kerja akademik yang 
sifatnya formal menjadi sarana hiburan yang digunakan oleh seluruh 
lapisan masyarakat di berbagai belahan dunia. 

Kehadiran komputer sebagai media massa dijelaskan secara gamblang 
oleh Nighingale dan Webster dalam sebuah karya bertajuk “Computer 
User as Media Audiences”. Diinspirasi oleh sifat perubahan dari 
serangkaian pengalaman manusia menggunakan komputer, ia 
mengukuhkan teknologi berbasis komputer sebagai media komunikasi 
yang perkembangannya mengikuti pola-pola serupa dengan media lainnya. 
Komputer sebagai media komunikasi menurutnya menggunakan kode 
representasi dan presentasi khusus yang dimaksudkan untuk membangun 
citra dunia. Bahkan diungkapkan bahwa perkembangan programnya yang 
semakin “user-friendly” secara bersamaan meningkatkan akses ke media 
(Nightingale & Webster, 1986). Serentak dengan itu, program dan fitur 
komputer sebagai media komunikasi (media massa) tidak hanya berhenti 
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BUDAYA DI MEDIA SIBER 

 

A. PENDAHULUAN   
Globalisasi dan budaya merupakan dua term yang saling 

berhubungkait dalam perjalanan sejarah umat manusia. Perkembangan 
budaya dalam satu negara sangat dipengaruhi oleh laju globalisasi. Budaya 
merupakan cara hidup yang berkembang dalam berbagai arena kehidupan 
yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Budaya dapat 
dikenal sebagai penciri khusus bagi masyarakat yang bermukim dalam satu 
negara tertentu. Kebudayaan merupakan salah satu unsur penting dalam 
menunjukkan identitas sebuah bangsa. Dalam kebudayaan, terdapat 
berbagai unsur, yaitu bahasa, sistem pengetahuan, sistem organisasi sosial, 
sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem ekonomi dan mata 
pencaharian hidup, sistem religi, serta kesenian. Selain itu, budaya juga 
meliputi kebiasaan-kebiasaan, nilai-nilai, dan norma-norma yang berlaku 
di masyarakat. 

Perkembangan kebudayaan suatu negara turut ditentukan oleh 
kehadiran globalisasi. Globalisasi adalah proses tatanan yang mendunia 
yang tidak mengenal batas wilayah. Ini disebabkan oleh saat ini tidak ada 
lagi suatu bangsa yang homogen dan statis. Setiap bangsa berkembang 
berkat interaksi dengan bangsa lainnya. Kita harus terbuka dengan dunia 
luar, tetapi kita harus kokoh dengan akar budaya bangsa kita. Harus diakui 
globalisasi telah menempatkan kita dalam satu gerbong dunia yang terus 
mengalami perubahan-perubahan secara cepat di segala aspek kehidupan. 
Globalisasi mempunyai dampak positif dan dampak negatif. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Tilaar (1998) bahwa dampak positifnya akan 
menyebabkan munculnya masyarakat megakompetisi, dimana setiap 
orang berlomba untuk berbuat yang terbaik untuk mencapai yang terbaik 
pula. Untuk berkompetisi ini diperlukan kualitas yang tinggi. Dalam era 
globalisasi adalah era mengejar keunggulan dan kualitas, sehingga 
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APLIKASI BISNIS DAN SIBER MEDIA 

 

A. PENDAHULUAN   
Bisnis di era digital atau yang berbasis online menggunakan siber 

media merupakan bagian dari transformasi digital. Infrastruktur digital 
yang terus dikembangkan oleh pemerintah, guna memfasilitasi 
masyarakat yang hendak berinteraksi secara digital. Transformasi digital 
merupakan interaksi manusia di ruang maya dari physical space menuju 
cyber space. Saat ini kegiatan transformasi digital dapat dijumpai dalam 
segala hal, baik dalam kegiatan perdagangan atau bisnis, pendidikan, 
kesehatan hingga keuangan. Pada sektor bisnis, transformasi digital 
dengan memanfaatkan siber media memunculkan toko-toko berbasis 
online, marketplace, hingga aplikasi-aplikasi penunjang bisnis lainnya.  

Siber media dapat didefinisikan sebagai literatur yang merujuk pada 
karakteristik ataupun hal-hal terkait dengan teknis seperti halnya 
teknologi itu sendiri. Namun intinya penyebutan ini memiliki definisi yang 
sama dimana merujuk baik kepada perangkat lunak (software) maupun 
perangkat keras (hardware) (Nasrullah, 2014, p, 13). Lingkungan dunia 
maya tidak hanya mewakili penggunaan Internet dan perangkat lunak atau 
perangkat kerasnya, seperti situs web, dan ruang obrolan. Media siber 
juga mencakup media seperti komputer, ponsel, dan TV pintar sebagai 
saluran yang dapat digunakan. Media siber juga merepresentasikan media 
dari berbagai perspektif baik online maupun offline. Adapun perangkat 
media, era media baru juga ditandai dengan apa yang disebut konvergensi 
media (Nasrullah, 2014, p, 15). 

Berdasarkan data survei e-commerce tahun 2022, menunjukkan 
jumlah usaha e-commerce di Indonesia pada tahun 2021 sebanyak 
2.868.178 usaha. Sebanyak 63,52 persen responden pelaku usaha e-
commerce telah memanfaatkan layanan internet untuk pemasaran digital, 
baik melalui media sosial maupun marketplace. E-commerce 2020 berasal 
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PENGARUH INTERNET TERHADAP JURNALISTIK 

 

A. PENDAHULUAN   
Internet membawa pengaruh yang begitu pesat bagi perkembangan 

dunia jurnalistik. Peristiwa ini salah satunya ditandai dengan munculnya 
berbagai macam media-media online dalam menunjang seluruh aktivitas 
ataupun kegiatan yang berkaitan dengan jurnalistik. Peran jurnalis dalam 
menyebarkan ataupun menyiarkan informasi dari suatu peristiwa dengan 
adanya internet tentu semakin pragmatis dirasakan dengan kehadiran 
media teknologi yang menunjang seluruh aktivitas jurnalistik.  

Apabila menelusuri kembali bahwa aktivitas jurnalistik sebelum 
munculnya internet dilakukan dengan cara-cara manual salah satunya 
seperti menggunakan papan informasi dalam menyampaikan suatu 
informasi. Akan tetapi sejak ditunjang dengan kehadiran internet segala 
bentuk aktivitas jurnalistik semakin dipermudah. Munculnya internet 
membawa peradaban baru yang membuat segala akses berkaitan dengan 
kegiatan jurnalistik menjadi sangat cepat. 

Pengaruh internet terhadap jurnalistik membuat aktivitas jurnalistik 
dilakukan melalui media online. Media online yang semakin berkembang 
memberikan ruang yang baru bagi seorang jurnalis dalam melahirkan 
karya-karyanya dan menulis suatu informasi berkaitan dengan peristiwa-
peristiwa sosial, politik, ekonomi, olahraga dan lain-lain. Seluruh aktivitas 
jurnalistik dapat dilakukan melalui media-media online tertentu 
tergantung dari tujuan suatu informasi tersebut disampaikan.  

Hal yang paling penting terjadi dengan kemunculan internet adalah 
adanya era keterbukaan informasi yang membuat pers harus dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik dan diharapkan sesuai dengan kode 
etik. Menurut Daulay, (2016) bahwa idealnya pers juga dituntut untuk 
tetap objektif dan juga tidak berpihak dalam pemberitaan. Sikap netral 
yang harus dimiliki pers perlu ditekankan pada era keterbukaan informasi 
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INTERNET DAN PUBLIC RELATIONS 

 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sedemikian pesat 

saat ini. Salah satu bentuk perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat dan 
menjadi trend adalah teknologi informasi dan komunikasi berbasis 
internet. Teknologi informasi dan komunikasi berbasis internet telah 
mempengaruhi dan mengubah segala aspek kehidupan kita terutama pada 
pola komunikasi kita. Sistem informasi komunikasi berbasis internet telah 
mengubah cara kita berkomunikasi. Saat ini Internet menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dari kehidupan modern kita. Internet memiliki kekuatan 
potensial yang luar biasa untuk melakukan komunikasi dengan masyarakat 
secara luas. Internet menjadi alat strategis bagi sebuah organisasi, 
perusahaan, pemerintahan dan departemen/institusi untuk menjalin 
hubungan dengan masyarakat yang saat ini dinilai lebih berpendidikan, 
lebih pintar, dan lebih paham media.   

Selain sebagai media komunikasi, internet juga memiliki peran penting 
dalam dunia bisnis dan pemasaran. Salah satu aspek yang terpengaruh 
oleh kemajuan teknologi internet adalah bidang Public Relations (PR). 
Public Relations adalah kegiatan yang bertujuan untuk membentuk dan 
memelihara citra positif perusahaan atau organisasi di mata publik, serta 
memperkuat hubungan dengan stakeholder seperti karyawan, pelanggan, 
investor, dan media. Internet memberikan dampak signifikan terhadap 
aktivitas PR, terutama dalam hal menyebarkan informasi dan membangun 
interaksi dengan publik. Dalam era digital, organisasi harus memanfaatkan 
internet untuk memperkuat kampanye PR mereka dan membangun 
hubungan yang lebih baik dengan konsumen mereka. Praktisi PR harus 
terus memantau tren dan teknologi baru yang muncul di dunia online 
untuk memastikan bahwa mereka tetap up-to-date dengan praktik PR 
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DAMPAK INDIVIDU DAN SOSIAL  
PENGGUNAAN INTERNET 

 

A. PENDAHULUAN 
Adanya internet, dapat mempermudah proses komunikasi dan tidak 

terbatas akan ruang dan waktu. Misalnya, saat Anda akan mengirimkan 
pesan kepada teman Anda di luar kota atau di luar negeri, Anda tidak 
perlu menunggu waktu yang lama untuk bisa mendapatkan balasan dari 
pesan yang dikirim. Cukup melalui gawai yang terkoneksi dengan internet, 
Anda bisa melakukan proses komunikasi dengan teman atau saudara yang 
jauh dan bisa mendapatkan balasan dari pesan yang telah dikirim. 

Tak hanya itu saja, internet juga dapat membuat seseorang menjadi 
eksistensi saat mengakses akun sosial media. Apalagi ketika seseorang 
masuk ke dalam dunia siber, maka secara tidak langsung akan menjadi 
bagian dari masyarakat digital. Dengan adanya akses terhadap dunia maya, 
maka akan menampilkan seolah-olah eksistensi Anda di dunia siber, dan 
biasanya itu akan berbeda dengan eksistensi secara fisik. 

Jika dulu sebelum internet berkembang dengan luas, kebanyakan 
remaja bahkan anak kecil akan menghabiskan waktu sore harinya dengan 
bermain bersama teman sebaya, bahkan ada pula yang mengisi waktu 
luangnya dengan mengobrol bersama teman atau membuat kerajinan 
tangan. Akan tetapi, hadirnya internet seolah membuat fenomena baru di 
masyarakat. Internet dapat menarik diri seseorang dari eksistensi yang 
nyata. 

Selain itu, ada pula perubahan yang terjadi pada lingkungan sekitar. 
Yang mana saat dulu orang lebih suka berkunjung untuk menanyakan 
kabar, maka saat adanya internet maka orang akan cenderung untuk 
mengirimkan pesan atau menelpon. Dan komunikasi tatap muka juga 
tetap bisa dilakukan melalui handphone. 
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ETIKA MEDIA SIBER 

 

A. PENDAHULUAN   
Sebagai upaya untuk menghindari dikotomi kapan disebut media siber 

dan media digital, rasanya perlu penekanan yang tegas. Pembahasan pada 
buk ini diarahkan kepada media siber. Ternyata ruang tempat 
berlangsungnya kegiatan pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) dan internet lazim disebut dengan ruang siber. Maka 
media siber pada satu sisi membawa begitu banyak manfaat namun di sisi 
lain juga dapat memunculkan berbagai ancaman dan potensi serta 
gangguan mulai dari skala kecil hingga skala yang besar. Melalui dan dalam 
media siber komunitas saling terhubung menggunakan jaringan (misalnya 
internet) untuk melakukan berbagai kegiatan sehari-hari. 

Cyber/siber adalah sesuatu yang berhubungan dengan sistem 
komputer dan informasi. Dalam perkembangannya, siber dapat diartikan 
yang berhubungan dengan internet dan dikenal juga sebagai cyberspace. 
Selanjutnya dalam pembahasan bab ini digunakan istilah media siber. 
Media siber adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan jenis 
media yang digunakan dalam dunia maya atau internet. Ini termasuk 
website, blog, forum, media sosial, aplikasi pesan, dan lain-lain. Media 
siber memiliki karakter khusus sehingga memerlukan pedoman agar 
pengelolaannya dapat dilaksanakan secara profesional, memenuhi fungsi, 
hak, dan kewajibannya sesuai Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 
tentang Pers dan Kode Etik Jurnalistik. 

Media siber memungkinkan orang untuk berinteraksi, berbagi 
informasi, dan berkomunikasi dengan orang lain di seluruh dunia dengan 
mudah dan cepat. Sebagai contoh, media siber seperti Facebook dan 
Twitter memungkinkan orang untuk berbagi status, foto, dan video 
dengan teman-teman dan keluarga, sementara media siber seperti 
Wikipedia dan YouTube memungkinkan orang untuk menemukan dan 
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